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Surat Paulus kepada Filemon merupakan bagian tulisan pada saat dirinya sebagai orang
tahanan karena pemberitaan Injil Kristus di wilayah sekitar Kolose (Band: Kol.4:7-9). Surat ini
pendek saja tetapi istimewa karena ditujukan kepada Filemon sahabat seperjuangannya yang
adalah pengusaha kaya berpengaruh, yang memiliki budak yang banyak.Salah satu budak
Filemon adalah Onesimus, yang mengabdi pada Filemon dan melarikan diri seraya mengambil
beberapa barang berharga dari tuannya. Filemon adalah orang yang telah percaya Kristus
melalui pelayanan Paulus. Rumah Filemon sering digunakan untuk persekutuan jemaat yang
berbakti dan memuji Tuhan (1:2). Tampaknya saat surat ini ditulis, status Paulus adalah
sebagai tahanan rumah, tempat di mana Onesimus tinggal bersamanya setelah melarikan diri.
Dalam perjumpaan ini Paulus memperkenalkan Kristus kepada Onesimus. Paulus memahami
pergumulan dan penderitaan Onesimus sebagai budak belian yang dikungkung oleh
ketidakadilan sosial sehingga berdampak pada karakter hidup dan perilakunya.

Pada masa surat ini dibuat, perbudakan merupakan hal yang lazim dalam masyarakat.
Perbudakan ditolerir dalam kehidupan masyarakat yang kaya dan memiliki kekuatan baik
secara sosial dan politik. Kata “doulon — doulos” dalam ayat 16 sering diterjemahkan sebagai
pekerjaan hamba namun dalam konteks surat Paulus kepada Filemon, kata ini lebih
mengarah kepada “budak”, seseorang yang telah dibeli lunas oleh tuannya, dan tidak memiliki
hak untuk menerima upah. Tugasnya hanya mengabdi dan melayani tuannya secara total
khususnya pekerjaan pekerjaan kasar baik dalam rumah maupun di peternakan. Berbeda
dengan “hamba” yang dipercayakan untuk mengawasi budak dan mengatur pekerjaan rumah
tangga. Budak adalah orang yang benar benar tidak lagi memiliki hak hidupnya sendiri,
karena dia telah dibeli dan pekerjaannya harus menguntungkan tuannya. Bila ia melarikan
diri maka dia akan dihukum seberat beratnya atau hukuman mati, atau dikenakan ganti rugi
berlipat ganda sesuai hukum yang berlaku saat itu. Dalam konteks ini, Onesimus mengalami
keterancaman sehingga berlindung kepada Paulus, seorang Rasul Kristus yang mengalami
penahanan dan pengawasan ketat sebagai tahanan.

Ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam surat pastoral Paulus Kepada

Filemon:

e Paulus “meminta dengan tulus - dan bukan karena hubungan khusus karena jasa
pelayannya terhadap Filemon”, agar Filemon dapat menerima kembali Onesimus budaknya
yang telah mengalami perubahan karakter dan iman - dari orang yang “tidak berguna”
menjadi “orang yang berguna” di dalam Kristus (ayat 11). Sebuah upaya pastoral yang
mengadvokasi status Onesimus sebagai budak menjadi orang merdeka dalam Kristus



melalui perilaku, karakter, cara hidup dan fasilitas penampungan untuk pembelajaran
(ayat 10)

e Dalam keyakinan imannya, Paulus menyodorkan pembaruan relasi antara tuan dan hamba
dalam tradisi perbudakan yang diakui saat itu. Sebagai orang yang telah ditebus dan
percaya Kristus sebagaimana Paulus juga mengalami penebusan dari dosa penndasan,
maka semestinya penerimaan Filemon terhadap budak pelariannya bukan menurut
hukum perbudakan yang justru akan membinasakan imannya sekaligus membinasakan
Onesimus, tetapi seharusnya Filemon perlu menerima Onesimus dalam konteks penebusan
Kristus. Kata yang dipakai adalah “agapeton” -saudara terkasih, di mana relasi kuasa tuan
dan hamba menjadi relasi persaudaraan kasih yang bernilai tinggi dari Allah, bukan
karena hubungan untung rugi (Ayat 16). Kepekaan hati nurani untuk melihat makna
keadilan Allah dalam kesejahteraan bagi sesama di dalam Kristus sebagai sebuah bentuk
“pembebasan” melalui “ perjuangan persamaan hak”.

¢ Dampak dari “penerimaan” itu adalah Onesimus sang budak telah diterima dan dibaharui
oleh Paulus sebagai “anak”, bahkan bagi Paulus ia sudah menjadi “buah hati”. Paulus
menempatkan Onesimus sebagai bagian dari dirinya sendiri. Sejalan dengan itu Filemon
sebagai orang beriman harus menerima Onesimus kembali sebagai “saudara yang kekasih”
baik secara manusiawi maupun dalam Tuhan (Ayat 16). Nilai pastoralia dalam surat ini
adalah ketika penerimaan sebagai sesama saudara di dalam Tuhan terhadap mereka yang
mengalami pergumulan keadilan sosial seperti Onesimus merupakan jalan pemulihan dan
penebusan Allah yang ditempuh untuk menolong dan memberantas perbudakan yang
membinasakan itu.

FAKTA PERBUDAKAN MODERN DI NTT

Tanggal 30 Juli ditetapkan oleh PBB sebagai Hari Anti Perdagangan Manusia secara
internasional. Beberapa tahun terakhir ini propinsi NTT ditetapkan sebagai daerah darurat
Perdagangan Manusia, karena jumlah umat yang cukup tinggi telah bermigrasi kerja secara
terpaksa, meninggalkan kampung halaman dan menyabung nyawa di negeri jiran untuk
menghidupi keluarganya. Banyak yang kembali dalam peti jenazah, 2016 jenazah yang
kembali =54 orang, 2017=64 orang, Juli 2018 = 55 jenazah. Hasil riset Juni-Juli 2018 di
salah satu wilayah pelayanan GMIT dengan angka migrasi kerja dan kasus perdagangan orang
cukup tinggi menemukan antara lain angka kemiskinan memprihatinkan yakni sekitar 42
% keluarga yang berpenghasilan jauh dari layak atau kurang dari 50.000 rupiah per bulan,
tidak memadai untuk bertahan hidup, kecuali nekad secara terpaksa pergi keluar dengan
menempuh jalur berisiko, dan rentan menjadi korban perdagangan orang.

APA YANG PERLU DIPERJUANGKAN GEREJA?

Surat Paulus kepada Filemon memberi pembelajaran kepada kita untuk beberapa hal:

e Paulus mencoba menyodorkan sebuah pembaruan relasi sosial yang setara dan adil
antara mereka yang memiliki kekuatan atau “kekuasaan” baik secara ekonomi, sosial,
politik bahkan spiritual untuk mengembangkan kepedulian, solidaritas antar sesama
saudara secara manusiawi dalam kehidupan sehari hari maupun di dalam Tuhan atau
peribadahan. Bertumbuh bersama dalam mencari solusi. Bagaimana memberi ruang bagi
mereka untuk mengubah kehidupan yang “tak berguna” menjadi “hidup yang berguna”.

e Pembaruan teologis dan peribadahan untuk mengimani bahwa memutus mata rantai
penindasan yang ada dalam relasi “tuan hamba”, relasi pemilik modal dan rakyat jelata,
relasi yang memiliki kuasa, dengan mereka yang tak berdaya atau papa” yang sudah



membiasa dalam masyarakat adalah sebuah panggilan perjuangan iman gereja untuk
penebusan perbudakan di dalam Kristus. Ungkapan “saudara terkasih” dalam surat
Filemon ini jelas. Hidup bergereja harus dimulai dari kepekaan kekeluargaan bersama
umat yang tak berdaya agar hak hak dan keadilan tersedia bagi mereka. Paulus
menawarkan gerakan pastoral untuk pembebasan budak melalui pembaruan relasi tuan
hamba menjadi sesama saudara yang memiliki hak hidup setara dan asasi, sekaligus
meredam tradisi perbudakan yang sudah sangat ditolerir oleh masyarakat dan yang
membinasakan itu.

Gereja yang beriman harus berani berhadapan dengan para penguasa, para pemilik modal
bahkan para pelaku untuk mengadvokasi hak hak korban, yakni masyarakat yang
tertindas. Berani membaharui relasi relasi yang menindas sebagai gerakan pastoral
bersama. Tidak membiarkan kultur penindasan itu tumbuh subur dalam lingkup
masyarakat. Paulus berani mengembalikan Onesimus kepada tuannya dengan membangun
relasi yang baru, bekerja dalam kesetaraan dan keadilan haknya sebagai saudara dalam
Tuhan, ciptaan Allah yang dihadirkan dalam lahan usaha Filemon.



